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Abstrak

Kampus UNNES Sekaran merupakan pusat kegiatan akademik maupun non akademik dengan
jumlah civitas akademik yang terus bertambah setiap tahunnya. Hal tersebut berdampak pada
meningkatnya aktivitas dan energi yang digunakan di lingkungan kampus . Penelitian yang
mengkaji strategi konservasi terhadap energi yang digunakan untuk kegiatan operasional di
lingkungan kampus. Hingga saat ini belum ditemukan.. Penelitian ini bertujuan untuk
merumuskan strategi konservasi energi di lingkungan Kampus UNNES Sekaran dengan
menggunakan analisis SWOT berdasarkan hasil kuesioner dan wawancara terhadap sampel dan
pihak yang sudah ditentukan. Nilai IFAS dan EFAS pada penelitian ini berada pada kuadran I,
sehingga strategi yang akan dirumuskan berfokus pada kekuatan dan peluang kampus dalam
melakukan konservasi energi. Strategi konservasi energi yang dapat dilakukan di Kampus
UNNES Sekaran yaitu melakukan kolaborasi dengan stakeholder terkait, mengoptimalkan
produksi energi bersih, meningkatkan kemampuan teknis civitas akademik terhadap teknologi
hijau, melakukan audit energi pada setiap unit kegiatan maupun gedung, dan mengembangkan
sistem kelistrikan yang mandiri.

Kata kunci: Kampus UNNES Sekaran, konservasi energi

Abstract

The UNNES Sekaran Campus is the center of UNNES academic and non-academic activities,
and the number of academicians continues to grow yearly. That will impact the increasing
activities and energy used in the campus environment. Research that examines conservation
strategies for energy used for operational activities in the UNNES Sekaran Campus
environment has yet to be found. This study aims to formulate an energy conservation strategy
in the UNNES Sekaran Campus environment using a SWOT analysis based on the results of
questionnaires and interviews with samples and predetermined parties. The IFAS and EFAS
values in this study are in quadrant I, so the strategies to be formulated focus on the strengths
and opportunities of the UNNES Sekaran Campus in conserving energy. Energy conservation
strategies that can be carried out at the UNNES Sekaran Campus are collaborating with relevant
stakeholders, optimizing clean energy production, improving the technical capabilities of the
academic community in green technology, conducting energy audits on each activity unit or
building, and developing an independent electrical system.

Keyword: UNNES Sekaran Campus, conservation energy

PENDAHULUAN

Gas rumah kaca menjadi salah satu gas di atmosfir dengan jumlah yang meningkat secara
signifikan dalam 150 tahun terakhir. Hal tersebut akan mempengaruhi dan mengancam segala aspek
di bumi, termasuk keberlanjutan kehidupan manusia (Ghaniyyu & Husnita, 2021). Energi
konvensional yang masih masif digunakan sebagai sumber energi dalam berbagai aktivitas manusia
menjadi penyebab terjadinya peningkatan konsentrasi gas rumah kaca di atmosfir (Adisasmito et al.,
2023; Nasrudin & Setiawan, 2023). Negara-negara di dunia terus berupaya untuk mengurangi emisi
gas rumah kaca yang berasal dari penggunaan energi konvensional di semua sektor kegiatan, salah
satunya yaitu Indonesia (Hulu et al., 2024).
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Indonesia merupakan negara yang terus berupaya untuk mengurangi emisi gas rumah kaca dari
konsumsi energi konvensional di berbagai sektor, termasuk sektor pendidikan (Sugiyono & Adiarso,
2021). Hingga saat ini, masih banyak lembaga pendidikan di Indonesia yang belum mengetahui
jumlah penggunaan energi serta emisi gas rumah kaca pada kegiatan operasional secara menyeluruh.
Universitas Negeri Semarang (UNNES) adalah salah satu lembaga pendidikan yang belum
melakukan pengukuran energi secara menyeluruh, baik pada kegiatan akademik maupun non-
akademik.

UNNES adalah perguruan tinggi yang menggunakan energi listrik, bahan bakar minyak
(BBM), dan Liquified Petroleum Gas (LPG) dalam kegiatan operasionalnya. UNNES memiliki
beberapa kampus yang tersebar di berbagai wilayah, salah satunya terletak di Kelurahan Sekaran.
Kampus Sekaran merupakan pusat kegiatan akademik dan non-akademik UNNES, sehingga
memiliki jumlah sivitas akademika dan aktivitas yang lebih banyak dibandingkan kampus lainnya
(Phramesti & Yuliastuti, 2013). Hal ini akan berdampak pada tingkat konsumsi energi dan emisi gas
rumah kaca yang lebih besar di kampus ini (Sub Direktorat Konservasi UNNES, 2023). Data
konsumsi energi menjadi hal fundamental bagi suatu organisasi untuk dapat mengevaluasi hingga
merumuskan strategi terhadap pola dan perilaku dalam menggunakan energi pada suatu aktivitas
(Aisah & Herdiansyah, 2019; Saleh et al., 2015). Hingga saat ini, hanya terdapat dua fakultas yang
sudah diketahui data penggunaan energinya, yaitu Fakultas MIPA (Rahayuningsih et al., 2021) dan
Teknik (Sagala et al., 2017). Sebagai perguruan tinggi berwawasan konservasi, UNNES belum
memiliki strategi untuk menggunakan energi pada kegiatan operasional yang rendah emisi gas rumah
kaca.

Berdasarkan hal di atas, peneliti akan melakukan perumusan strategi dalam melakukan
konservasi energi pada kegiatan operasional di lingkungan Kampus UNNES Sekaran berdasarkan
hasil observasi dan kuesioner. Upaya perumusan strategi dapat merefleksikan sebagai salah bentuk
komitmen terhadap upaya pelestarian lingkungan dan pembangunan berkelanjutan.

METODOLOGI
Pengambilan Sampel

Sampel pada penelitian ini adalah mahasiswa, dosen dan tendik, serta pihak-pihak internal
yang terlibat dalam konservasi energi, yaitu Sub Direktorat Konservasi, Direktorat Umum dan SDM,
dan Tenaga Kelistrikan UNNES. Peneliti menggunakan persamaan metode Slovin dalam
menentukan jumlah sampel mahasiswa dan dosen serta tendik dengan tingkat kesalahan sebesar 5%.
Adapun persamaan metode Slovin sebagai berikut :

n="" _ )
1+(N=*e)

Keterangan :

n = Ukuran sampel

N = Ukuran populasi

e = Tingkat kesalahan

Sampel untuk mahasiswa dan dosen serta tendik berdasarkan hasil perhitungan dengan metode
Slovin adalah sebesar 397 jiwa. Sampel yang merupakan mahasiswa dan dosen serta tendik diberikan
kuesioner untuk mengetahui bagaimana pengetahuan, perilaku, dan kesadaran civitas akademik
terkait dengan konservasi energi. Pihak internal yang sudah ditentukan dalam penelitian ini juga
diberikan kuesioner untuk mengetahui berbagai hal terkait dengan konservasi energi di kampus.
Sampel yang sudah ditentukan jumlahnya akan diambil dengan teknik proportionale stratified
sampling. Adapun persamaan dalam menghitung proportionale stratified sampling sebagai berikut:

ni=XNix n 2
N

Keterangan :

ni = Ukuran sampel pada strata ke-i Ni = Ukuran populasi pada strata ke-i
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N = Ukuran seluruh populasi n = Ukuran seluruh sampel
Adapun hasil teknik proportionale stratified sampling dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Sampel Penelitian

No Unit Populasi P%?VL\IIISSI Sampel (jiwa)
1 Fakultas Ilmu Pendidikan dan Psikologi 2449 44
2 Fakultas Bahasa dan Seni 2924 53
3 Fakultas Ilmu Sosial dan llmu Pemerintahan 2229 40
4 Fakultas Matematika dan IPA 2543 46
5 Fakultas Teknik 3089 56
6 Fakultas IImu Keolahragaan 1319 24
7 Fakultas Ekonomi Bisnis 3343 61
8 Fakultas Hukum 1720 31
9 Dosen dan Tendik 1975 36

Total 29446 397
Analisis SWOT

Hasil kuesioner yang telah diisi oleh responden diolah untuk merumuskan strategi dalam
melakukan konservasi energi di lingkungan Kampus UNNES Sekaran. Strategi konservasi energi
yang diterapkan berfokus pada hasil kuadran SWOT. Informasi yang diterbitkan oleh tim Ul Green
Metric UNNES juga digunakan untuk melakukan analisis strategi alternatif terkait dengan matriks
SWOT yang telah disusun. Informasi yang digunakan terutama yang berkaitan dengan tindakan dan
kebijakan di perguruan tinggi lain untuk mengurangi emisi gas rumah kaca dari kegiatan
operasionalnya.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Identifikasi Faktor Strategi Internal dan Eksternal

Isu internal ditetapkan berdasarkan berbagai hal yang berasal dari lingkungan Kampus UNNES
Sekaran, sedangkan isu eksternal berdasarkan hal yang berasal dari luar lingkungan Kampus UNNES
Sekaran. Peneliti mengolah hasil observasi dan kuesioner respoden untuk memperoleh isu faktor
internal. Peneliti memperoleh isu faktor eksternal berdasarkan hasil kuesioner pihak-pihak internal
terkait peraturan, kebijakan, maupun kegiatan yang berkaitan dengan konservasi energi. Isu faktor
internal melakukan konservasi energi di Kampus UNNES Sekaran dapat dilihat pada Tabel 2,
sedangkan isu faktor eksternal dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 2. Isu-Isu Faktor Internal

Internal
Kekuatan Kelemahan

1. Pihak pimpinan mendukung dan berkomitmen | 1. Kesadaran civitas akademik yang relatif rendah
terhadap pilar konservasi untuk mematikan alat elektronik

2. Civitas akademik memahami komitmen dan 2. Perbedaan SOP cleaning service di setiap
program pelestarian SDAL yang dilakukan oleh fakultas
UNNES

3. Slogan "Saving Energy" sering digaungkan oleh | 3. Belum ada penelitian mengenai jumlah optimal
tenaga pendidik ketika melakukan KBM alat elektronik di Kampus UNNES Sekaran

4. Pihak universitas sering mengadakan kegiatan | 4. Sistem listrik di Kampus UNNES Sekaran masih
pelatihan atau awareness terkait konservasi bersifat kawasan
energi

5. Jumlah produksi energi bersih terus meningkat | 5. Data mengenai penggunaan energi masih
setiap tahunnya terbatas
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Faktor Eksternal

Eksternal

Peluang

Ancaman

1. Dukungan pemerintah

penurunan emisi GRK

terhadap  upaya

1. Biaya inverstasi penerapan teknologi hijau
yang relatif mahal

2. Teknologi hijau yang semakin berkembang dan
dapat diterapkan di Kampus UNNES  Sekaran

2. Prioritas pendanaan dari pihak eksternal untuk

pembangunan fisik

meningkatkan kemampuan civitas akademik
untuk konservasi energi

3. Slogan "Saving Energy" sering digaungkan | 3. Ketidakpastian ekonomi yang dapat
oleh tenaga pendidik ketika melakukan KBM mempengaruhi  anggaran untuk  konservasi
energi
4. Turut berpartisipasi dalam pemeringkatan kampus | 4. Keterbatasan sumber pendanaan investasi
hijau tingkat internasional (investor) untuk konservasi energi
5. Memiliki mitra kerja sama yang mampu 5.  Teknologi hijau memerlukan perawatan

secara berkala

Matriks Internal Factor Analysis Summary (I
(EFAS)

FAS) dan Eksternal Factor Analysis Summary

Matriks IFAS dan EFAS dapat dilakukan setelah memetakan isu-isu pada faktor yang sesuai.

Dalam matriks ini, terdapat perhitungan bobot, rati

ng, dan skor pada setiap isu. Penghitungan bobot

dan persamaan menggunakan persamaan Selamat (2002), dan menggunakan persamaan Romawati

(2018) untuk menghitung rating dan skor pada seti

ap isu. Matriks IFAS dapat dilihat pada Gambar

1 sedangkan Matriks EFAS dapat dilihat pada Gambar 2.

Faktor |mtennal Ranking

Bobot Rating Skor

1. Pihak pimpinan
mendukung dan
berkomitmen terhadap
pilar konseras

033

2. Civitas akademik
memahami komitmen dan
pragram pelestarian S0AL
wang dilskukan aleh UNNES

0066 0.18

3. Slagan “Saving Enengy™
sering digaungkan oleh
termaga pendidik ketika
meelakukisn KEM

ueEny

013 0.40

4. Pihak universitas sering
mengadakan kegiatan
pelatihan atau swaransis
terkait karservas enargi

0.2

5. Jumlah produksi energi
hersib terus meningkat
setiap tahunnya

Sub-total

1. Kesadaran civitas
akademik yang relatif
rendah untuk mematikan
alat elektronik setelsh
digunakan

033 ki)

2. Perbedaan S0P cleaning

service di setiap fakultas

DOBGE 0.27

3. Bedumn ada penelitian
mengen jumlah optimal
pencahayaan dan
pendingin di ruang
perkuliahan maupun
perkantaran UNNES

uRyEwEaY

013 0.40

4, Sistem listrik di Kampus
UMNES Sekaran masih
bersifat kawasan

ra

5. Data mengenai
penggunasn enengi masih
terbatas

-040

v

Sub-total

-1.17

Hilai Total Aspek Internal

242

Gambar 1. Matriks IFAS
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Faktor Eksternal Ranking Bobot Rating Shor
1. bukungan pemerintah
terhadap upaya 1 0.33 4 133
pENUMENEN emisi GRE
2. Teknologi hijau yang
s=makin berkembang dan
dzpat diterapkan di
Kampus UNMES Sskaran
3. Terbuka atas kolaborasi
maupun pendaan dengan 3 0.20 3 060
pihak =ksternal
4. Turut berpartisipasi
dzlam pemeringkatan
kampus hijau tingkat
internasional
5. Mamiliki mitra karja
Z3Ma Yang mampu
meningkatkan
kemampuan civitas
akademik untuk
konservasi energi
Sub-total 1 3.53
1. Bigya inverstasi
pen=rapan teknologi hijau 3 0.2 -1 -0.20
wang relatif mahal
2. Prioritas pendanazn
dari pihak eksternal untuk z 0.26 -2 -0.53
pemiangunan fisik
3. Ketidakpastian
skonomiyang dapat
mempengaruhi anggaran
untuk konservasi energi
4. Keterbatasan sumber
pendznaan investasi
[investor) untuk
konservasi Energi
5. Teknologi hijau
memerlukan perawatan 5 0.065 -4 -0.27
z=card berkala
Sub-total 1 -2.07
Milai Total Aspek Eksternal 1.47

Auenjag

5 0.088 2 0.13

ueSuejuey

Gambar 2. Matriks EFAS

Matriks SWOT
Nilai total aspek internal pada matriks IFAS dan nilai total aspek eksternal pada matriks EFAS
digunakan untuk menentukan letak kuadran matriks SWOT. Nilai total pada matriks IFAS
merepresentasikan sumbu X, sedangkan nilai total matriks EFAS merepresentasikan sumbu Y.
Penentuan letak kuadran menggunakan persamaan yang dikembangkan oleh Nurmianto & Nasution
(2004) Adapun nilai sumbu X dan Y pada kuadran dalam penelitian ini berturut-turut adalah 1.21
dan 0.73 (Gambar 3).

KUADRAN Il KUADRAN 1

v

KUADRAN Il 2 KUADRAN IV

v

Gambar 3. Kuadran SWOT
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Berdasarkan Gambar 3, sumbu X dan Y terdapat pada kuadran I. Hal tersebut menyebabkan strategi
yang dirumuskan mengutamakan aspek kekuatan dan peluang yang dimiliki oleh Kampus UNNES
Sekaran dalam melakukan konservasi energi. Adapun strategi konservasi energi yang dapat
diterapkan di lingkungan Kampus UNNES Sekaran dapat dilihat pada Gambar 4.

FAKTOR INTERNAL

FAKTOR EKSTERNAL

Kekuatan (S)

1. Pihak pimpinan mendukung dan
berkomitmen terhadap pilar
konservasi

2. Civitas akademik memahami
komitmen dan program pelestarian
SDAL yang dilakukan oleh UNNES

3. Slogan "Saving Energy" sering
digaungkan oleh tenaga pendidik
ketika melakukan KBM

4. Pihak universitas sering mengadakan
kegiatan pelatihan atau awareness
terkait konservasi energi

5. Jumlah produksi energi bersih terus
meningkat setiap tahunnya

Kelemahan (W)

Kesadaran civitas akademik yang relatif
rendah untuk mematikan alat elektronik
setelah digunakan

Perbedaan SOP cleaning service di
setiap fakultas

Belum ada penelitian mengenai jumlah
optimal pencahayaan dan pendingin di
ruang perkuliahan maupun perkantoran
UNNES

Sistem listrik di Kampus UNNES
Sekaran masih bersifat kawasan

Data mengenai penggunaan energi
masih terbatas

Peluang (O)

1. Dukungan pemerintah terhadap
upaya penurunan emisi GRK

2. Teknologi hijau yang semakin
berkembang dan dapat diterapkan
di Kampus UNNES Sekaran

3. Terbuka atas kolaborasi maupun
pendaan dengan pihak eksternal

4. Turut berpartisipasi dalam
pemeringkatan kampus hijau
tingkat internasional

5. Memiliki mitra kerja sama yang
mampu meningkatkan
kemampuan dan kesadaran
civitas akademik untuk
konservasi energi

 Strategi Kekuatan-Peluang

1. Berkolaborasi dengan pemerintah
maupun stake holder setempat untuk
pengadaan teknologi hijau di
lingkungan Kampus UNNES Sekaran

2. Melakukan studi banding untuk
memperoleh pengetahuan ataupun
wawasan mengenai konservasi energi
dengan perguruan tinggi lainnya

3. Meningkatkan kemampuan civitas
akademik dalam konservasi energi
melalui kegiatan pelatihan maupun
riset dengan mitra

4. Membuat program atau kebijakan

yang selaras dengan slogan “Saving
Energy”

Strategi Kelemahan-Peluang
1. Memodifikasi alat elektronik yang

terdapat di Kampus UNNES Sekaran
agar dapat berada dalam mode “Mati”
ketika sudah lama tidak digunakan
dengan bantuan pihak eksternal
Melakukan kerja sama dengan PLN
agar sistem kelistrikan di Kampus
UNNES Sekaran dapat dikelola pada
masing-masing gedung maupun
fakultas

Melakukan audit dan desain energi
yang optimal pada gedung
perkuliahan maupun perkantoran di
Kampus UNNES Sekaran

Ancaman (T)

1. Biaya inverstasi penerapan
teknologi hijau yang relatif
mahal

2. Prioritas pendanaan dari pihak
eksternal untuk pembangunan
fisik

3. Ketidakpastian ekonomi yang
dapat mempengaruhi anggaran
untuk konservasi energi

4. Keterbatasan sumber pendanaan
investasi (investor) untuk
konservasi energi

5. Teknologi hijau memerlukan
perawatan secara berkala

Strategi Kekuatan-Ancaman

1. Meningkatkan kerjasama dengan
pihak eksternal untuk mendapatkan
pendanaan maupun dukungan teknis
pada penerapan teknologi hijau

2. Mengoptimalkan produksi energi
bersih yang saat ini dimiliki untuk
mengurangi ketergantungan terhadap
energi konvesional

3. Menggunakan slogan “Saving
Energy” yang sering digaungkan
tendik sebagai platform untuk
kolaborasi yang melibatkan civitas
akademik dengan mitra industri
teknologi hijau untuk proyek pilot di
universitas

Strategi Kelemahan-Ancaman
1. Mengalokasikan pendanaan konservasi

energi untuk pelaksanaan audit energi
dan mengembangkan sistem kelistrikan
pada area kritis secara bertahap
Mengembangkan SOP Cleaning Servis
pada setiap fakultas agar dapat
melakukan efisiensi energi.
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UNNES menjadi salah satu universitas dengan visi yang berlandaskan pada nilai-nilai
konservasi. Pimpinan UNNES, yaitu rektor dan jajarannya, mendukung dan berkomitmen terhadap
nilai-nilai konservasi yang menjadi dasar dalam pengambilan kebijakan dan tindakan. Hal ini
didukung dengan adanya pencapaian-pencapaian UNNES setiap lima tahun terkait pengkajian,
penerapan, pelestarian, dan pengembangan nilai-nilai konservasi. Pencapaian-pencapaian tersebut
dapat diraih dengan melibatkan seluruh civitas akademika yang ada di UNNES. Untuk mencapai
tujuan tersebut, sumber daya manusia di UNNES harus memiliki pemahaman dan keterampilan
mengenai konservasi energi (Wibowo et al., 2017).

UNNES telah mengambil berbagai langkah untuk meningkatkan pemahaman dan keterampilan
civitas akademiknya tentang konservasi energi. Upaya-upaya ini mencakup kegiatan kerja sama
antara UNNES dan pihak luar (Phramesti & Yuliastuti, 2013). UNNES juga melakukan berbagai
penelitian untuk mengembangkan atau mengimplementasikan energi terbarukan yang dapat
diterapkan di lingkungan kampus UNNES maupun masyarakat. Berdasarkan laporan Sustainability
Report yang diterbitkan olen Sub Direktorat Konservasi UNNES, produksi energi bersih di
lingkungan kampus UNNES terus meningkat setiap tahunnya. Dengan komitmen dan upaya
konservasi energi yang semakin kuat setiap tahunnya, UNNES selalu berada di 10 besar peringkat
Ul Green Metric sejak 2014. Berdasarkan penjelasan di atas, dapat ditetapkan empat strategi yang
memadukan kekuatan dan peluang UNNES dalam melakukan konservasi energi. Namun, kampus
UNNES Sekaran masih memiliki beberapa kelemahan yang perlu dirumuskan strateginya untuk
mencapai konservasi energi yang berkelanjutan.

Civitas akademik di Kampus UNNES Sekaran yang terus meningkat setiap tahunnya dapat
berdampak positif dan negatif terhadap upaya konservasi energi (UNNES, 2024). Berdasarkan hasil
observasi, ditemukan bahwa kampus belum dapat mengoptimalkan konservasi energi melalui
komunitas akademiknya. Hal ini tercermin dari rendahnya kesadaran komunitas akademik untuk
mematikan perangkat elektronik ketika sudah selesai digunakan. Listrik, sebagai sumber energi
utama, memberikan kontribusi besar terhadap total emisi gas rumah kaca dan pengeluaran biaya.
Oleh karena itu, diperlukan evaluasi berdasarkan hasil pemantauan penggunaan listrik di setiap
gedung perkantoran dan fakultas. Di sisi lain, sistem kelistrikan masih bersifat kawasan. Sistem
kelistrikan yang masih bersifat kawasan dapat menyulitkan pemantauan, karena nilai konsumsi listrik
pada meteran merupakan nilai konsumsi secara keseluruhan, termasuk gedung perkantoran dan
perkuliahan yang terdapat di kampus barat dan timur.

Kampus UNNES Sekaran menghadapi ancaman dalam melakukan konservasi energi yang
sebagian besar berkaitan dengan ekonomi, mulai dari biaya investasi relatif mahal; ketidakpastian
ekonomi yang dapat mempengaruhi anggaran; hingga keterbatasan investor sebagai sumber
pendanaan untuk konservasi energi. Jika merujuk pada hasil penelitian Muslih et al. (2022); Buana
et al. (2018); Puspadi et al. (2016), perguruan tinggi lainnya di Indonesia juga menghadapi isu
ekonomi yang sama dalam melakukan konservasi energi. Pada beberapa perguruan tinggi, kondisi
tersebut diperburuk dengan rendahnya pemahaman civitas akademik terkait konservasi energi.
Bahkan, beberapa kebijakan perguruan tinggi tersebut ada yang belum berlandaskan pada aspek
keberlanjutan lingkungan. Berbeda dengan perguruan tinggi sebelumnya, civitas akademik memiliki
pemahaman terkait konservasi energi. Pihak pimpinan mendukung dan berkomitmen terhadap upaya
konservasi di kampus melalui kebijakan dan peningkatan kompetensi civitas akademik yang selaras
dengan nilai-nilai pilar konservasi. Dosen juga sering menyampaikan kepada mahasiswa mengenai
upaya dan pentingnya melakukan konservasi energi untuk keberlanjutan lingkungan. Hal tersebut
menjadi keunggulan untuk meminimalisir ancaman yang ada dalam konservasi energi. Dengan
berbagai keunggulan tersebut, pihak kampus dapat menjalin maupun meningkatkan kerja sama
dengan pemerintah maupun stakeholder untuk mendapat dukungan secara teknis dalam menerapkan
teknologi hijau.

Penetapan strategi konservasi energi pada penelitian ini berdasarkan aspek kelamahan
dan tantangan yang terdapat di Kampus UNNES Sekaran yaitu mengalokasikan pendanaan
konservasi energi untuk pelaksanaan audit energi, mengembangkan sistem kelistrikan pada
area Kkritis secara bertahap, dan mengembangkan SOP cleaning service pada setiap fakultas
agar dapat melakukan efisiensi energi. Audit energi perlu dilakukan untuk mengetahui
tingkat efisiensi penggunaan energi. Dengan melakukan audit energi, maka dapat diketahui
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secara pasti unit kegiatan maupun gedung yang mengkonsumsi energi terbesar maupun
terkecil. Gedung dengan tingkat konsumsi energi paling besar dapat menjadi area prioritas
untuk pengembangan sistem kelistrikan yang bersifat mandiri. Di saat yang bersamaan,
cleaning service pada masing-masing fakultas perlu SOP yang mendukung upaya konservasi
energi. Penelitian menunjukkan bahwa terdapat perbedaan SOP cleaning service dalam
mengelola ruangan, seperti terdapat cleaning service yang mewajibkan mahasiswa untuk
mengambil kunci ruangan ketika ingin menggunakan ruang kelas lalu mengembalikannya
pada saat sudah selesai kegiatan perkuliahan. Di sisi lain, terdapat cleaning service yang
menyalakan alat elektronik berupa pendingin dan penerang ruangan pada awal waktu kuliah,
lalu mematikannya ketika kuliah berakhir.

KESIMPULAN

Strategi yang dapat diterapkan dalam melakukan konservasi energi di lingkungan Kampus UNNES
Sekaran menekankan pada aspek kekuatan dan peluang. Adapun strategi-strategi tersebut yaitu
berkolaborasi dengan pemerintah maupun stakeholder setempat untuk pengadaan teknologi hijau di
lingkungan kampus, melakukan studi banding untuk memperoleh pengetahuan ataupun wawasan
mengenai konservasi energi dengan perguruan tinggi lainnya, meningkatkan kemampuan civitas
akademik dalam konservasi energi melalui kegiatan pelatihan maupun riset dengan mitra, membuat
program atau kebijakan yang selaras dengan slogan “Saving Energy”.
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